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Stunting dan pernikahan dini merupakan isu krusial yang berdampak pada kualitas 

sumber daya manusia di Indonesia, termasuk di Desa Klungkung. Pencegahannya 

memerlukan pendekatan inovatif dan adaptif, terutama bagi generasi muda yang 

akrab dengan teknologi digital. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja dan orang tua di Desa Klungkung 

tentang bahaya stunting dan pernikahan dini melalui media digital berupa video 

edukasi dan banner interaktif berkode QR. Metode yang digunakan mencakup 

penyusunan materi berbasis riset, produksi video, pemasangan banner di lokasi 

strategis, serta evaluasi respons masyarakat. Hasilnya menunjukkan bahwa media 

digital interaktif efektif menarik perhatian, memudahkan akses informasi, dan 

meningkatkan pemahaman masyarakat, sehingga menjadi sarana yang efektif dan 

berkelanjutan untuk penyampaian pesan kesehatan dan sosial di wilayah perdesaan. 

Stunting and early marriage are crucial issues that impact the quality of human 

resources in Indonesia, including in Klungkung Village. Prevention requires an 

innovative and adaptive approach, especially for the younger generation who are 

familiar with digital technology. This community service activity aims to increase 

awareness and understanding of the dangers of stunting and early marriage among 

adolescents and parents in Klungkung Village through digital media in the form of 

educational videos and interactive QR code banners. The methods used included 

developing research-based materials, producing videos, installing banners in 

strategic locations, and evaluating community response. The results showed that 

interactive digital media effectively attracted attention, facilitated access to 

information, and increased public understanding, thus becoming an effective and 

sustainable means of delivering health and social messages in rural areas.
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PENDAHULUAN   

Pembangunan sumber daya manusia merupakan salah satu fokus utama dalam upaya 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat Indonesia. Namun, hingga saat ini masih terdapat berbagai 
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tantangan serius yang menghambat proses tersebut, di antaranya adalah permasalahan stunting dan 

pernikahan dini. Kedua isu ini memiliki dampak jangka panjang yang signifikan, tidak hanya terhadap 

individu yang mengalaminya, tetapi juga terhadap pembangunan bangsa secara keseluruhan (Putri 

Agustin et al., 2025).  

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi 

berulang, terutama pada 1.000 hari pertama kehidupan, yaitu sejak masa kehamilan hingga anak berusia 

dua tahun (Rizaldi et al., 2024). Anak yang mengalami stunting memiliki tinggi badan yang lebih pendek 

dibandingkan anak seusianya, dan cenderung memiliki perkembangan kognitif yang kurang optimal. 

Akibatnya, ketika dewasa, mereka lebih berisiko mengalami kesulitan dalam pendidikan, pekerjaan, dan 

memiliki produktivitas yang rendah (Ariel Muhamad Yusuf et al., 2025). 

Sementara itu, pernikahan dini merupakan pernikahan yang terjadi pada usia di bawah 19 tahun. 

Pernikahan pada usia dini sering kali tidak dibarengi dengan kesiapan fisik, emosional, dan ekonomi, 

sehingga rentan menimbulkan berbagai dampak negatif (Satrio et al., 2024). Salah satu dampak yannyata 

adalah meningkatnya risiko kehamilan berisiko tinggi, komplikasi saat melahirkan, serta lahirnya anak 

yang kekurangan gizi dan berisiko mengalami stunting. Oleh karena itu, pencegahan pernikahan dini 

secara langsung juga menjadi bagian penting dari strategi pencegahan stunting (Kustriyanti et al., 2025). 

Desa Klungkung merupakan salah satu desa yang masih menghadapi tantangan dalam aspek 

kesehatan dan pendidikan masyarakat, termasuk tingginya potensi pernikahan dini dan kurangnya 

pemahaman mengenai stunting. Berdasarkan pengamatan awal, masyarakat Desa Klungkung memiliki 

keterbatasan akses terhadap informasi edukatif yang sesuai dan mudah dipahami, terutama oleh 

kelompok remaja dan orang tua. Di sisi lain, perkembangan teknologi saat ini membuka peluang besar 

untuk menyampaikan informasi melalui media digital yang lebih interaktif dan menarik (Nataliyani et 

al., 2024).  

Untuk menjawab tantangan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan 

tujuan sosialisasi bahaya stunting dan pernikahan dini melalui pendekatan berbasis media digital. Media 

yang digunakan meliputi video edukasi yang dikemas secara singkat dan menarik serta banner interaktif 

yang dilengkapi dengan QR code. Dengan memindai barcode pada banner, masyarakat dapat langsung 

mengakses video edukasi menggunakan gawai masing-masing, sehingga informasi dapat diterima 

dengan lebih fleksibel dan sesuai dengan kebiasaan digital masa kini (Prasetyo & A’yun, 2025). 

Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya generasi muda 

dan orang tua, terhadap pentingnya mencegah pernikahan dini dan menjaga gizi anak sejak dini. Lebih 

dari itu, metode ini juga bertujuan untuk menunjukkan bahwa edukasi kesehatan dapat dilakukan dengan 

cara yang inovatif, menyenangkan, dan mudah dijangkau, bahkan di lingkungan pedesaan seperti Desa 

Klungkung. Melalui kegiatan ini, diharapkan tercipta perubahan sikap dan perilaku masyarakat ke arah 

yang lebih baik dalam menjaga kesehatan keluarga dan masa depan generasi penerus bangsa (Novitasari 

& Alfirdaus, 2023).  

METODE    

Program Kerja Kesehatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kolaboratif Kelompok 163 ini dilaksanakan 

dari 29 Juli 2025 hingga 4 Agustus 2025. Program ini dilaksanakan di Desa Klungkung, Kecamatan 

Sukorambi, Kabupaten Jember. Pelaksana kegiatan ini terdiri dari 11 Mahasiswa KKN Kolaboratif 

Kelompok 163. Berikut tahapan program pengabdian ini, yaitu: 

Permohonan Izin 

Permohonan izin ini dilakukan dengan berkoordinasi dengan Pemerintah Desa Klungkung untuk 

menetapkan tema, tempat dan waktu pelaksanaan. Kemudian mahasiswa memberikan sosialisasi 

mengenai program kerja KKN Kolaboratif Kelompok 163 kepada Perangkat Desa Klungkung yang akan 

dilaksanakan (Alwi, 2024). Berdasarkan hasil diskusi dan saran yang diberikan, program kerja kesehatan 

yang dilaksanakan adalah media digital berupa video edukasi dan QR Code. Untuk melaksanakan 

program kerja kesehatan diperlukan tahap, seperti koordinasi dan perizinan, sosialisasi internal program 

kerja, perencanaan konten edukasi, produksi video edukasi, pembuatan media pendukung (Banner dan 

QR Code), publikasi dan penyebaran, serta monitoring dan evaluasi. 

Tahap Pelaksanaan 
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Kegiatan diawali dengan identifikasi kebutuhan informasi terkait stunting dan pernikahan dini 

melalui diskusi dengan perangkat desa dan tokoh masyarakat. Tim kemudian mengumpulkan data dari 

literatur ilmiah, data kesehatan daerah, dan publikasi resmi pemerintah untuk menyusun materi edukasi 

yang singkat, relevan, dan mudah dipahami dalam bentuk video dan banner interaktif. Media digital 

diproduksi dengan bahasa komunikatif, visual menarik, serta narasi yang sesuai budaya lokal, dan 

dilengkapi QR Code menuju video edukasi. Sebelum distribusi, media diuji kelayakannya melalui 

masukan dari perangkat desa dan perwakilan warga. Implementasi dilakukan dengan pemasangan 

banner di titik strategis seperti balai desa dan puskesmas. 

Evaluasi 

Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi yang dilakukan melalui observasi langsung 

terhadap respon masyarakat dan interaksi mereka dengan media digital yang disediakan. Tim juga 

mengumpulkan tanggapan melalui wawancara singkat oleh warga sekitar, serta berdasarkan pada 

komentar video yang telah diunggah di platform youtube. Tanggapan tersebut digunakan untuk 

mengukur peningkatan pemahaman dan kesadaran warga terhadap isu stunting dan pernikahan dini. 

Hasil evaluasi ini kemudian dianalisis untuk menilai efektivitas media digital yang digunakan, sekaligus 

menjadi dasar rekomendasi perbaikan guna mendukung keberlanjutan program di masa mendatang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Tahap awal kegiatan dimulai dengan permohonan izin dan koordinasi bersama Pemerintah Desa 

Klungkung pada minggu ketiga Juli 2025 di Balai Desa Klungkung. Pertemuan dihadiri oleh 11 

mahasiswa KKN Kolaboratif Kelompok 163, perangkat desa, dan tokoh masyarakat, dengan tujuan 

memastikan kesesuaian program berdasarkan kebutuhan komunitas serta menentukan bentuk media 

edukatif yang tepat. Hasil diskusi menegaskan bahwa isu stunting dan pernikahan dini merupakan 

permasalahan mendesak dan disepakati bahwa materi harus disampaikan dengan cara yang menarik dan 

mudah dipahami, memanfaatkan keterbiasaan warga terhadap telepon pintar, melalui media digital 

seperti video edukasi dan banner interaktif ber-QR Code (Nataliyani et al., 2024). 

Tabel 1. Persentase Jawaban Benar Pada Kuesioner Pretest 

No Pertanyaan 
Persentase Jawaban 

Benar 

1. Apa salah satu penyebab utama anak perempuan putus sekolah? 24,9% 

2. Apa salah satu penyebab utama anak perempuan putus sekolah? 33,2% 

3. Apa yang dianggap sebagai kunci utama untuk masa depan generasi 

muda menurut video? 
8,3% 

4. Apa seruan utama video ini kepada masyarakat luas? 49,8% 

5. Apa yang hilang dari seorang anak ketika mereka dipaksa putus 

sekolah menurut video? 
41,5% 

Berdasarkan hasil pre-test pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan peserta 

terkait isu putus sekolah pada anak perempuan sebelum mendapatkan materi edukasi masih tergolong 

rendah. Persentase jawaban benar berada pada rentang 8,3% yang memperoleh nilai terendah pada 

pertanyaan nomor tiga dan 49,8% yang memperoleh nilai tertinggi pada pertanyaan nomor empat. 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian peserta telah memiliki gambaran awal mengenai 

pentingnya pendidikan, pemahaman mereka terkait penyebab dan dampak putus sekolah masih terbatas. 

Oleh karena itu, diperlukan intervensi edukasi yang lebih terarah, menggunakan media dan penyampaian 

yang mudah dipahami, untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat secara signifikan. 

Tahap pelaksanaan mencakup penyusunan materi edukasi berdasarkan literatur ilmiah dan data 

riset, menggunakan bahasa yang sederhana serta ilustrasi visual untuk memperkuat pemahaman. 

(Halimah et al., 2025), memberikan pemahaman bahwa peningkatan pengetahuan remaja tentang 

pencegahan stunting melalui media audiovisual disertai penjelasan akan lebih mudah diterima dan 

dipahami. Produksi media meliputi video berdurasi ±5 menit dengan narasi yang relevan secara budaya 

dan visual infografis sederhana; serta banner interaktif lengkap dengan QR Code yang mengarah ke 

video edukasi melalui platform YouTube. Peletakan banner dipasang di dua tempat trategis, yaitu Balai 

Desa dan Puskesmas. Lokasi tersebut dipilih karena tingginya kunjungan warga, sehingga kemungkinan 

interaksi dengan media edukatif lebih besar. 
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Gambar 1. Banner interaktif 

Pada tahap implementasi, sosialisasi dilakukan selama pertemuan desa, memperkenalkan cara 

memindai QR Code untuk mengakses video secara mandiri. Observasi lapangan mencatat rata-rata 5 10 

warga memindai QR per hari. Evaluasi dilakukan melalui komentar di platform YouTube dan mengisi 

formulir post test kepada masyarakat yang telah menonton video. Hal tersebut dilakukan guna 

mengetahui perbedaan pengetahuan ataupun meningkatkan pemahaman terkait isu pernikahan dini dan 

stunting. Hasil post test menunjukkan perbedaan peningkatan yang signifikan, antara sebelum menonton 

dan setelah menonton video. Sebelum menonton, sekitar 40% responden mengetahui keterkaitan antara 

stunting dan pernikahan dini; setelah menonton, angka tersebut meningkat menjadi sekitar 80%. 

Tabel 2. Persentase Jawaban Benar Pada Kuesioner Pretest 

No Pertanyaan 
Persentase Jawaban 

Benar 

1. Apa salah satu penyebab utama anak perempuan putus sekolah? 66,7% 

2. Apa salah satu penyebab utama anak perempuan putus sekolah? 100% 

3. Apa yang dianggap sebagai kunci utama untuk masa depan generasi 

muda menurut video? 
83,3% 

4. Apa seruan utama video ini kepada masyarakat luas? 100% 

5. Apa yang hilang dari seorang anak ketika mereka dipaksa putus 

sekolah menurut video? 
100% 

Berdasarkan hasil post test pada Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman peserta 

terhadap materi yang disampaikan tergolong tinggi. Sebagian besar pertanyaan memperoleh persentase 

jawaban benar 100%, menunjukkan bahwa pesan utama video edukasi dapat tersampaikan dengan baik, 

terutama terkait penyebab anak perempuan putus sekolah, seruan kepada masyarakat, dan konsekuensi 

yang dialami anak ketika terpaksa berhenti sekolah. Meski demikian, pada pertanyaan pertama, 

persentase jawaban benar masih 66,7%, dan pada pertanyaan ketiga sebesar 83,3%, yang 

mengindikasikan perlunya penguatan pemahaman peserta pada poin-poin tertentu. Secara keseluruhan, 

materi edukasi telah efektif meningkatkan pengetahuan peserta mengenai isu pendidikan anak dan 

pencegahan pernikahan dini. 

Keberhasilan ini didukung oleh beberapa faktor. Pertama, konten yang dikemas secara budaya-

relevan dan visual menarik meningkatkan keterlibatan audiens. Kedua, fleksibilitas akses melalui QR 

Code sejalan dengan konsep digital education yang terbukti efektif meningkatkan literasi gizi dan 

perilaku pencegahan stunting (Salis Miftahul Khoeriyah dkk., 2025). Ketiga, walaupun terbatas, lokasi 

penempatan media cukup strategis untuk menjangkau pengguna. Namun, studi yang lebih luas juga 

menunjukkan adanya kesenjangan digital di komunitas pedesaan meski ada keinginan memanfaatkan 

teknologi, hambatan seperti kompleksitas penggunaan dan keterbatasan akses masih signifikan. 

Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan kepemilikan perangkat pintar di kalangan lansia, 

koneksi internet yang tidak stabil yang menghambat akses video, dan terbatasnya waktu sosialisasi 

karena kesibukan warga. Untuk mengatasi masalah ini, tim merekomendasikan integrasi edukasi tatap 
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muka berkelanjutan melalui kader kesehatan desa serta penyediaan salinan video secara offline untuk 

digunakan dalam kegiatan desa selanjutnya (Pengabdian Magister Pendidikan IPA et al., 2023). 

Secara keseluruhan, tanggapan stakeholder sangat positif. Pemerintah desa melihat inovasi ini 

potensial untuk program kesehatan lainnya; tenaga kesehatan di Puskesmas terpadu siap memanfaatkan 

video untuk penyuluhan rutin; dan mayoritas masyarakat mengapresiasi konten yang menarik, 

sederhana, dan mudah diakses. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan media digital interaktif 

tidak hanya relevan di perkotaan, tetapi juga adaptif dan efektif di lingkungan pedesaan, dengan potensi 

menyebar secara mandiri melalui partisipasi komunitas (Taufikurrahman et al., 2023). 

SIMPULAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Klungkung, Kecamatan Sukorambi, 

Kabupaten Jember berhasil mencapai tujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat, khususnya 

remaja dan orang tua, terkait bahaya stunting dan pernikahan dini melalui pemanfaatan media digital 

interaktif berupa video edukasi dan banner dengan QR Code (Elna et al., 2025). Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat dari sekitar 40% menjadi sekitar 80% setelah 

mengakses media tersebut. Pendekatan berbasis teknologi yang disesuaikan dengan budaya lokal 

terbukti efektif menarik perhatian dan mempermudah akses informasi meskipun dilaksanakan di wilayah 

pedesaan. Keberhasilan program juga tidak lepas dari keterlibatan aktif stakeholder desa sejak tahap 

perencanaan hingga evaluasi, sehingga membuka peluang untuk keberlanjutan dan replikasi kegiatan 

serupa di masa mendatang (Marselina et al., 2025). 

Untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian berikutnya, disarankan agar materi edukasi juga 

disediakan dalam bentuk offline seperti leaflet atau video yang dapat diputar tanpa koneksi internet, 

sehingga dapat diakses oleh masyarakat yang tidak memiliki perangkat atau jaringan memadai. Pelibatan 

kader kesehatan desa perlu ditingkatkan guna melakukan sosialisasi berkelanjutan dan pendampingan 

langsung, terutama pada kelompok lansia. Konten edukasi dapat dikembangkan lebih variatif dengan 

menambahkan testimoni, studi kasus lokal, dan simulasi interaktif untuk meningkatkan daya tarik. 

Selain itu, jangkauan pemasangan media sebaiknya diperluas ke lokasi strategis seperti tempat ibadah 

dan warung untuk memperluas keterpaparan pesan. Monitoring jangka panjang juga penting dilakukan 

untuk menilai perubahan perilaku masyarakat setelah intervensi, bukan hanya peningkatan pengetahuan 

sesaat. 
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